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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan
pendekatan saintifik terhadap kemampuan menulis kalimat pada siswa kelas
111 di MIN Kota Cirebon. Pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen
digunakan dalam penelitian ini. Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent pretest-posttest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 111 di MIN Kota Cirebon, dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Sebanyak 52 siswa terdiri dari 25
siswa sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa sebagai kelas kontrol dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Instrumen pengumpulan data penelitian ini
dengan observasi, dokumentasi, dan tes. Kemampuan menulis kalimat siswa
pada kelas kontrol dapat dilihat dari hasil pretest rata-rata sebesar 56,48 dan
hasil posttest sebesar 70,19. Kemampuan menulis kalimat siswa pada kelas
eksperimen dapat dilihat dari hasil pretest rata-rata 60,40 dan hasil posttest
rata-rata 84,80. Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,00 < 0,05, maka ada perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan pendekatan saintifik secara
signifikan lebih berpengaruh terhadap kemampuan menulis kalimat siswa.
Siswa yang memiliki dan menguasai keterampilan menulis dengan baik
akan mudah dalam mencatat, menyalin, dan menyelesaikan tugas sekolah,
sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Kemampuan Menulis

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of applying a scientific approach to the
ability to write sentences in class Il students at MIN Cirebon City. Quantitative
approach and experimental method are used in this research. The research design
used was a nonequivalent pretest-posttest control group design. The population in
this study were third grade students at MIN Cirebon City, using a purposive
sampling technique. A total of 52 students consisting of 25 students as an
experimental class and 27 students as a control class were sampled in this study. The
research data collection instrument was observation, documentation, and test. The
ability to write sentences of students in the control class can be seen from the average
pretest results of 56.48 and posttest results of 70.19. The students' ability to write
sentences in the experimental class can be seen from the average pretest results of
60.40 and the average posttest results of 84.80. Based on the results of the t test, the
significance value obtained was 0.00 <0.05, so there was an average difference
between the experimental class and the control class, so it could be concluded that
the scientific approach significantly had more influence on students' ability to write
sentences. Students who have and master writing skills well will easily record, copy,
and complete school assignments, so that learning objectives will be achieved.
Keywords: Scientific Approach, Writing Ability
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang mengajarkan siswa tentang

kemampuan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan tujuan serta kegunaannya. Realitas
dilapangan sebagian pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih berpusat teacher center
dengan mengandalkan metode pembelajaran konvensional. Susanto (2015) telah
mengidentifikasi bahwa keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara merupakan
empat hal yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam identifikasinya
tersebut, meningkatkan keterampilan menulis adalah salah satu dari empat keterampilan yang
perlu ditingkatkan oleh siswa. Menulis adalah keterampilan terpenting yang perlu dikuasai
siswa, terutama dalam hal menulis kalimat (Setia, 2018).

Kemampuan menulis merupakan kemampuan penting dalam pengembangan akademik
(Saadat & Dastgerdi, 2014). Dengan memiliki dan menguasai kemampuan menulis, siswa akan
lebih mudah dalam mencatat, menyalin, dan menyelesaikan tugas sekolah (Damai, 2018).
Keterampilan menulis dapat memberikan siswa kesempatan untuk belajar berpikir Kritis
berdasarkan hasil karyanya sendiri (Alam, 2022). Tulisan juga dapat diartikan sebagai bentuk
komunikasi yang terpercaya (Siddik, 2016). Menulis sama seperti berbicara, merupakan salah
satu sarana komunikasi yang penting (Patimah, 2015). Komunikasi tertulis tentu berbeda
dengan komunikasi secara langsung atau lisan. Komunikasi tertulis biasanya memiliki
informasi yang lebih lengkap dan rinci.

Setelah melakukan observasi di MIN Kota Cirebon, peneliti menemukan bahwa banyak
siswa yang kesulitan dalam menulis kalimat. Beberapa kesulitan diantaranya terkait
penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan spasi. Terkadang, siswa hanya menulis kalimat tanpa
memperhatikan penggunaan tanda baca dan huruf kapital, bahkan beberapa siswa tidak
menggunakan spasi dengan baik. Hal tersebut membuat guru kesulitan ketika memeriksa tugas
siswa, terdapat dua orang siswa yang tulisannya tidak dapat terbaca. Ditambah lagi, tulisan
siswa yang masih tidak rapi sebanyak 17 siswa. Dan siswa lainnya sebanyak enam orang sudah
bisa menulis dengan rapi. Oleh karena itu, kemampuan menulis kalimat pada siswa masih
tergolong rendah.

Menurut SN selaku guru pada salah satu sekolah di MI, mengatakan bahwa hampir
seluruh siswa sudah dapat menulis, tetapi masih banyak siswa yang tulisannya tidak rapi,
kesulitan siswa dalam menempatkan huruf kapital dan tanda baca pada tempatnya
menyebabkan mereka masih mengalami kesulitan dalam menulis kalimat dengan baik dan
benar. Kurangnya kemampuan menulis kalimat pada siswa disebabkan dikarenakan kurangnya
bimbingan penuh dan tidak ada penggunaan pendekatan dalam memperhatikan kemampuan
menulis kalimat pada siswa, serta kurangnya siswa dalam berlatih menulis kalimat secara
mandiri di rumah. Beliau juga menyampaikan bahwa di kelas Il telah diupayakan untuk
meningkatkan kemampuan menulis dengan cara memberi tugas menulis yang dikerjakan di
rumah atau PR. Meskipun telah dilakukan upaya tersebut, namun kemampuan menulis kalimat
siswa di kelas tersebut belum mengalami peningkatan yang signifikan. Penjelasan di atas
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa masih terdapat siswa yang
memiliki kemampuan menulis kalimatnya cukup lemah karena siswa tidak menguasai struktur
kalimat dan belum memahami cara menulis kalimat (Sari dkk., 2021). Atas dasar itu, dapat
dikatakan bahwa penguasaan kemampuan menulis sangatlah penting. Dengan demikian,
diperlukan upaya untuk membantu siswa dalam menyusun kalimat dengan lebih efektif.
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Upaya yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan menulis kalimat pada siswa
adalah dengan menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran di sekolah. Peran kurikulum
dalam pendidikan sangat penting, karena melibatkan penentuan arah, isi, dan proses pendidikan
yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualifikasi lulusan dari suatu lembaga Pendidikan
(Patimah, 2016). Kurikulum 2013 dapat dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut (Permatasari, 2014). Pendekatan saintifik
memberikan penekanan pada lima aspek yang sangat penting yang dikenal dengan "5M", yaitu
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikan (Derana & Suhaimi, 2020).
Tujuan penerapan pendekatan saintifik adalah untuk mengenalkan siswa pada materi menulis,
informasi dapat diperoleh dari mana saja, sehingga siswa dapat menulis kalimat dengan baik
(Permatasari dkk., 2021). Siswa menerima dukungan belajar melalui pendekatan saintifik.
Tujuan dari penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menulis kalimat adalah agar
siswa dapat memahami materi tersebut dengan baik dan benar. Hal ini bertujuan agar siswa
dapat menulis kalimat dengan benar dan memperhatikan penggunaan huruf kapital serta tanda
baca dengan tepat, serta mampu memperoleh materi yang diperlukan dari sumber yang ada.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Annisa Dyah Permatasari, dkk. pada
tahun 2021, telah membuktikan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
menulis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penelitian
tersebut dilakukan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis (disgrafia) dan
menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menulis
karangan deskripsi (Permatasari dkk., 2021).

Pada tahun 2020, Juliana melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana pendekatan saintifik dan aktivitas siswa memengaruhi kemampuan menulis kalimat
deskripsi siswa di kelas V SDS Gracia Sustain Medan. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif (Juliana, 2020). Terdapat penelitian lain yang senada dengan penjelasan
tersebut, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pendekatan saintifik
terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV di SD Muhammadiyah
Pendowoharjo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPA kelas IV (Wulandari, 2015).

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan. Perbedaan yang menonjol tidak ada objek penelitian yang sama artinya penelitian
tidak dilakukan dalam satu tempat, serta desain penelitian pun berbeda-beda. Terdapat
persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti, yaitu
sama-sama menggunakan pendekatan saintifik sebagai variabel bebas dalam penelitiannya.
Perbedaaan lainnya terdapat pada variabel terikat, di mana dalam penelitian peneliti variabel
terikatnya adalah kemampuan menulis kalimat (sederhana). Meskipun penelitian mengenai
penerapan pendekatan saintifik telah dilakukan pada penelitian terdahulu, namun penelitian
tentang penerapan pendekatan saintifik dalam peningkatan kemampuan menulis kalimat di
Madrasah Ibtidaiyah belum dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengidentifikasi efek pendekatan saintifik
terhadap kemampuan menulis kalimat pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. Kemampuan menulis
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adalah salah satu kemampuan linguistik yang perlu dikuasai oleh siswa (Setiawan, dkk., 2019).
Maka dari itu, kemampuan menulis pada siswa harus dilatih agar siswa memiliki dan menguasai
keterampilan dalam menulis kalimat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Pretes Posttest Control Group Design.
Pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen digunakan untuk menguji pengaruh dari
perlakuan tertentu pada variabel yang diamati (Creswell & Creswell, 2018). Dalam penelitian
ini, metode eksperimen digunakan untuk menguji pengaruh penerapan pendekatan saintifik
terhadap kemampuan menulis kalimat pada siswa.

Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 111 di MIN Kota Cirebon.
Sampel penelitian terdiri dari 52 siswa, dengan 25 siswa di kelas eksperimen dan 27 siswa di
kelas kontrol. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan, di mana
sampel dipilih dengan pertimbangan tertentu dan tidak secara acak. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian ini terdiri dari observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mencatat dan mengamati proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik,
tes digunakan untuk mengukur kemampuan menulis kalimat siswa, dan dokumentasi hasil
tulisan siswa. Instrumen penilaian untuk tes kemampuan menulis kalimat terdiri dari empat
indikator, yaitu kerapian, kesesuaian kalimat, penggunaan huruf kapital, dan penggunaan tanda
baca. Indikator tersebut mengacu pada Aprilia Pireraningtias (2016). Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses penilaian oleh dosen yang memiliki
keahlian dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga dinilai sesuai untuk digunakan dalam
penelitian.

Peneliti melakukan pengambilan sampel secara purposive dari dua rombel kelas 111 MIN
Kota Cirebon. Kemudian menentukan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol, selanjutnya dilaksanakan pretest untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam
menulis. Kemudian diberikan perlakuan sebanyak lima kali pertemuan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan saintifik. Setelah perlakuan diberikan, siswa kemudian diberikan
posttest untuk mengukur kemampuan menulis kalimat mereka setelah mendapatkan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Setelah data penelitian dikumpulkan, selanjutnya
data diolen menggunakan beberapa uji statistik. Pertama, dilakukan uji normalitas untuk
memeriksa apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas untuk memastikan bahwa kedua kelompok sampel memiliki variansi yang sama.
Terakhir, dilakukan uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan awal menulis
kalimat pada siswa dan untuk mengidentifikasi dampak pendekatan saintifik terhadap
kemampuan menulis kalimat pada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Menulis Kalimat
Penelitian ini menggunakan desain variable yang berbeda dari penelitian yang dilakukan
oleh Nila Marta yang membahas peningkatan kemampuan menulis siswa melalui Teknik
guiding questions dan sigit Widyarto yang membahas pengaruh minat belajar dan pemahaman
kalimat terhadap kemampuan menulis efektif. Penelitian ini dilakukan di kelas eksperimen,
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peneliti bertindak sebagai pengamat sementara guru kelas atau wali kelas melakukan kegiatan
pembelajaran. Obervasi dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan yaitu di kelas eksperimen
kelas Il A. Setiap pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran. Sebelum memulai proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, guru memberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah itu, guru memulai proses pembelajaran di kelas. Berikut
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran di kelas 1l A MIN Kota Cirebon dengan
menggunakan pendekatan saintifik:

a.  Kegiatan Pendahuluan

Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin doa bersama.
Kemudian, guru melakukan pengecekan kehadiran siswa dan melakukan ice breaking untuk
membuat siswa bersemangat dalam belajar. Setelah itu, guru menjelaskan tujuan yang akan
dicapai, dan membahas pentingnya keterampilan yang akan dikuasai siswa di kelas pada hari
tersebut. Kemudian guru mengatakan bahwa pendekatan saintifik akan digunakan dalam
pembelajaran hari ini.

b.  Kegiatan Inti

Guru menyajikan kalimat sederhana di papan tulis, guru mengajak siswa untuk
mengamati dan memperhatikan berbagai aspek kalimat, seperti penggunaan huruf kapital, tanda
titik di akhir kalimat, serta unsur kalimat seperti subjek dan predikat. Selanjutnya, guru meminta
siswa untuk bertanya terkait kalimat sederhana yang telah diamati. Pada tahap ini, terjadi
interaksi tanya jawab antara guru dan siswa terkait berbagai aspek kalimat yang telah disajikan
oleh guru di papan tulis. Komponen pendekatan saintifik pada kegiatan ini yaitu mengamati
dan menanya. Kemudian guru memberikan informasi tentang kalimat sederhana, siswapun
diminta untuk menyimak informasi yang guru sampaikan. Guru kemudian mengajak siswa
untuk berdiskusi terkait kalimat sederhana dengan teman sebangkunya. Guru membagikan
kertas yang berisikan kalimat sederhana yang kurang tepat dari penggunaan huruf kapital, tanda
titik dan isi kalimat (sesuai dengan tema atau tidak). Selama siswa berdiskusi, guru berkeliling
untuk membimbing siswa dalam diskusi. Komponen pendekatan saintifik pada kegiatan ini
adalah mengeksplorasi.

Selanjutnya, setelah siswa berdiskusi dengan teman sebangku terkait kalimat sederhana
yang guru bagikan, kemudian masing-masing siswa diberikan satu kata yang berkaitan dengan
tema (cuaca), guru mengarahkan siswa untuk berlatih menyusun kalimat sederhana dengan
setidaknya terdiri dari dua unsur kalimat yaitu unsur subjek dan predikat, serta memperhatikan
penggunaan huruf kapital dan tanda titik di akhir kalimat, berdasarkan kata-kata yang telah
diberikan. Pada kegiatan ini juga guru berkeliling untuk membimbing seperlunya jika ada siswa
yang kesulitan dalam menyusun kalimat sederhana dengan tepat. Komponen pendekatan
saintifik pada kegiatan ini yaitu mengasosiasi.

Setelah itu, guru menuliskan lima kata (soal) yang berkaitan dengan cuaca di papan tulis
dan mengarahkan siswa untuk membuat kalimat sederhana dari kata-kata tersebut. Siswa
membuat kalimat sederhana di buku latihannya masing-masing. Selama siswa menyusun
kalimat sederhana, guru berjalan-jalan di ruangan untuk memeriksa pekerjaan masing-masing
siswa dan memberikan bantuan bila diperlukan. Setelah siswa selesai menyusun kalimat
sederhana dari kata (soal) yang guru berikan, kemudian masing-masing siswa menyampaikan
kalimat sederhana yang telah dibuat dengan menuliskannya di papan tulis. Pada kegiatan ini
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guru mengamati kalimat sederhana yang siswa tulis di papan tulis dan memberi tanggapan.
Komponen pendekatan saintifik pada kegiatan ini yaitu mengkomunikasikan.
c.  Kegiatan penutup

Setelah dibimbing oleh guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari.
Kemudian guru memberikan sedikit penguatan materi untuk siswa. Setelah itu, sebagai cara
untuk memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari, guru memberikan
pekerjaan rumah (PR). Kemudian, guru membagikan posttest kepada siswa di pertemuan
terakhir, yang merupakan pertemuan kelima. Dengan doa dan salam, guru mengakhiri
pembelajaran. Berdasarkan temuan observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama sampai
pertemuan kelima, pengamatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam aktivitas belajar
guru dan siswa ketika menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Tabel berikut
menunjukkan rata-rata observasi aktivitas guru:
Tabel 1. Rata-rata Observasi Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru pertemuan ke
1 2 3 4 5
Persentase 67% 75% 82% 89% 96%
Kategori Baik Baik | Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik

Berikut tabel rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

. . Pertemuan ke
No. Aspek yang diamati 1 5 3 4 5
1 g_lsvy_a mengamati kalimat sederhana yang 7506 | 76% | 80% | 86% | 90%
isajikan guru.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
2. | jika ada hal yang belum dipahami terkait | 39% | 54% | 66% | 73% | 80%
kalimat sederhana.
3 Siswa _menylmak_ informasi  kegiatan 69% | 71% | 81% | 829% | 90%
pembelajaran yang dilakukan.
n Siswa melakukan diskusi dengan teman 64% | 729 | 829% | 879% | 90%
sebangkunya.
Siswa menyusun kalimat sederhana dengan
minimal terdiri dari 2 unsur yakni unsur
5. | subjek dan predikat serta memperhatikan | 65% | 79% | 80% | 84% | 90%
penggunaan huruf kapital dan tanda baca di
akhir kalimat.
6. sellivgadrirgeag%/l?;sghﬁn soal kalimat sederhana 28% | 80% | 84% | 929% | 95%
7 Siswa menyampalkan_ kallmat_sederhana 66% | 68% | 70% | 78% | 95%
yang telah dibuatnya di papan tulis.
Rata-rata 65% | 71% | 78% | 83% | 90%

Dari hasil penelitian tersebut, penerapan pendekatan saintifik sangat cocok dan efektif
apabila dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa
Indonesia. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berpendapat bahwa
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pendekatan saintifik efektif digunakan pada proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar, baik
untuk pembelajaran bahasa (keterampilan berbahasa) maupun pembelajaran lainnya, karena
pendekatan ini menekankan keaktif siswa dalam proses pembelajaran (Rahmadona & Astimar,
2020). Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung siswa melalui observasi, inkuiri,
eksplorasi, asosiasi, dan komunikasi dimana siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses
pelaksanaannya (Sari, 2018). Dengan penerapan pendekatan saintifik ini, guru dapat
menumbuhkan lingkungan belajar yang positif yang mendorong siswa untuk berpikir Kkritis
sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, dengan menerapkan
pendekatan saintifik dapat membantu guru untuk keefektifan pembelajaran di kelas.
2.  Kemampuan Menulis Kalimat Pada Siswa Melalui Pendekatan Saintifik

Kemampuan menulis dianggap sangat penting sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran (Setiawan & Herlambang, 2022). Dalam penelitian ini dijabarkan mengenai
keterampilan menulis siswa kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah dengan menggunakan pendekatan
saintifik.

Tabel 3. Descriptive Statistics

Std.
Deviation
Pretes_Eksperimen ] 25| 45 | 85 | 1510 | 60.40 10.500
Posttest_Eksperimen | 25| 65 | 100 | 2120 | 84.80 10.050

Pretes_Kontrol 271 45 | 75 1525 | 56.48 8.182
Posttest_Kontrol 271 50 [ 90 | 1895 | 70.19 10.329

N [Min| Max | Sum Mean

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai rata-rata pretes kelas eksperimen adalah 60,40
dan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 84,80. Oleh karena itu, selisih antara kedua
nilai tersebut adalah 24,40. Sedangkan untuk kelas kontrol, nilai rata-rata pretest adalah 56,48
dan nilai rata-rata posttest adalah 70,19. Maka selisih antara kedua nilai tersebut adalah 13,71.
Berikut merupakan contoh hasil tes kemampuan menulis kalimat pada siswa kelas eksperimen.
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Gambar 1. Hasil Nilai Tertinggi Tes Kemampuan Menulis Kalimat

Penulisan kalimat sederhana yang sangat baik oleh siswa dapat dilihat pada gambar di
atas. Penilaian pada gambar tersebut telah mengikuti rubrik penilaian yang berbentuk skor dari
1-4 dengan 4 aspek penilaian. Nilai pada gambar tersebut diperoleh pada aspek 1 kerapian
sebesar 25 dikarenakan tulisannya rapi, mudah dibaca, dan tidak terdapat coretan. Aspek 2
kesesuaian kalimat sebesar 25 karena terdapat subjek dan predikat dengan tepat dan sesuai di
seluruh kalimat. Aspek 3 penggunaan huruf kapital sebesar 25 karena menggunakan huruf
kapital di awal setiap kalimat. Aspek 4 penggunaan tanda baca sebesar 25 karena menggunakan
tanda titik pada seluruh akhir kalimat. Maka total nilainya adalah 100.
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Gambar 2. Hasil Nilai Terendah Tes Kemampuan Menulis Kalimat
Tulisan siswa terkait kalimat sederhana yang kurang baik terlihat pada gambar di atas.

Nilai pada gambar tersebut diperoleh pada aspek 1 kerapian sebesar 20 karena tulisan kurang
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rapi, masih mudah dibaca dan terdapat coretan. Aspek 2 kesesuaian kalimat sebesar 25 karena
terdapat subjek dan predikat dengan tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran di seluruh
kalimat. Aspek 3 penggunaan huruf kapital sebesar 10 karena tidak menggunakan huruf kapital
di seluruh kalimat. Aspek 4 penggunaan tanda baca sebesar 15 karena tidak menggunakan tanda
titik di seluruh akhir kalimat. Maka total nilainya adalah 65. Dari data yang ada, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan menulis kalimat pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan saintifik dapat
mendorong siswa untuk lebih terlibat tentang apa yang dipelajari sehingga siswa mudah untuk
menuangkan ide kreatif dalam bentuk tulisan (Juniawan, dkk., 2020).

Untuk melihat adanya pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan menulis
kalimat, peneliti melakukan uji perbedaan rata-rata terhadap data postes siswa kelas eksperimen
dan kontrol. Sebelum pengujian perbedaan rata-rata, pengujian normalitas dan homogenitas
dilakukan terlebih dahulu. Hasil pengujian normalitas dan homogenitasnya dapat dilihat pada
Tabel 4 dan 5 di bawah ini.

Tabel 4. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic|Df|Sig.
Posttest_Eksperimen| .953 (25|.298

Posttest_Kontrol 957 |25|.361

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4, diketahui bahwa nilai signifikansi postes
eksperimen 0,298 dan postes control 0,361. Nilai signifikansi ini lebih besar daripada 0.05,
maka data pretest dan posttest kedua kelompok menunjukkan distribusi normal. Tahapan
selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap nilai postes kelas eksperimen dan kontrol.
Hasil pengujian homogenitasnya dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Levene .
Statistic dfl af2 Sig.
.007 1 50 .936

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi homogenitas varians adalah 0,936, karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa varian antara kedua kelas adalah
homogen. Selanjutnya dilakukan uji perbedaan dua rata-rata postes kelas eksperimen dan
kontrol (Independent Sample t-test). Hasil pengujian perbedaan rata-rata ini bisa dilihat pada
Tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Posttest Eksperimen dan Kontrol

Levene's
Test for
Equality t-test for Equality of Means
of
Variances
95%
Sig Confidence
ig.
. Mean |Std. Error| Interval of
F|Sig.| t df ) (I2d Difference|Difference the
ailed) Difference
Lower|Upper
Equal i i
variances| .007 | .936 5164 50 .000 | -14.615 2.830 20.299 -8.931
assumed
Nilai_Posttest Equal
variances - -
not 5170 49.870| .000 | -14.615 2.827 20.293 -8.936
assumed

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa hasil uji-t menggunakan Independent Sample T-Test
dengan nilai o = 0,05 menghasilkan nilai signifikansi sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,05, yang menunjukkan bahwa Ho harus ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan rata-rata postes kelas eksperimen dan kontrol.
Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menulis kalimat pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Dengan kata lain, terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan metode saintifik terhadap keterampilan menulis kalimat pada
siswa kelas 111 MIN Kota Cirebon.

Hasil tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik memiliki efek positif terhadap peningkatan kemampuan
menulis siswa. Siswa dapat menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran ketika
menggunakan pendekatan saintifik, sehingga siswa akan mudah menuangkan apa yang
dipikirkan ke dalam tulisan (Suwarni, 2016). Senada dengan penjelasan tersebut, pendekatan
saintifik memiliki dampak yang cukup besar pada kemampuan siswa untuk membuat kalimat
(Darmayanti & Purbaningrum, 2017).

Tahapan pembelajarannya bersifat ilmiah dan sistematis, pendekatan ilmiah sangat ideal
untuk meningkatkan kemampuan menulis kalimat pada siswa (Helmawati, dkk., 2015).
Keterampilan menulis kalimat siswa dapat ditingkatkan dengan pendekatan saintifik di mana
siswa memiliki kesempatan untuk melakukan penyelidikan secara ilmiah dan mengembangkan
sehingga dapat menyajikan hasil tulisan. Harapannya adalah bahwa pengetahuan dan
keterampilan siswa merupakan hasil dari penelitian mereka sendiri. Adapun kendala dalam
penerapan pendekatan saintifik dalam menulis kalimat yaitu tidak semua siswa memperhatikan
instruksi guru karena guru tidak menggunakan media apapun selama pembelajaran dan
keterbatasan waktu pembelajaran mengingat siswa membutuhkan waktu untuk menghasilkan
tulisan.
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Pemanfaatan media pembelajaran yang efektif dan sesuai dapat menjadi strategi yang
efektif untuk memikat perhatian siswa selama proses pembelajaran. Dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik, semangat siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
dapat meningkat (Febrita & Ulfah, 2019). Hal tersebut mendukung temuan dari penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran dapat memotivasi
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Yuliani & Winata, 2017).

Guru harus mampu mengatur lingkungan belajar yang ideal di dalam kelas selain
menggunakan media pembelajaran. Menciptakan tata letak ruang kelas yang ideal dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa, sehingga
dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Rahmi, 2019). Siswa dapat
belajar dengan tenang dan teratur dengan pengelolaan kelas yang baik, sehingga proses
pendidikan berhasil dan efisien (Fauzi, 2013). Adapun efektivitas pengelolaan waktu dalam
pelaksanaan proses pembelajaran merupakan rahasia tercapainya tujuan pembelajaran.
Kemampuan guru dalam mengontrol waktu proses pembelajaran dapat berpengaruh pada hasil
belajar siswa (Zainuddin, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kemampuan siswa kelas 111 MI dalam menulis
kalimat sederhana dipengaruhi secara signifikan oleh pendekatan saintifik. Setelah menerima
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, kemampuan menulis
kalimat siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Pendekatan saintifik dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran, menekankan keaktif siswa melalui kegiatan ilmiah
sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik. Terdapat beberapa kendala dalam
penelitian ini, antara lain tidak semua siswa memperhatikan instruksi guru selama proses
pembelajaran karena guru tidak memanfaatkan media apapun dan waktu kelas yang terbatas
karena siswa membutuhkan waktu untuk menghasilkan tulisan. Sehingga sangat penting upaya
guru dalam memilih pendekatan pembelajaran dengan menyiapkan sebuah perencanaan yang
matang agar pembelajaran dapat terlaksana secara sistematis dan dapat memanfaatkan waktu
dengan baik. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan faktor lainnya, karena
penelitian ini hanya memperhatikan sebagian faktor yang mempengaruhi masalah yang diteliti,
sehingga terdapat faktor lain yang belum dijelaskan dalam penelitian ini.
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